
 
 

GAYA BAHASA SINDIRAN WARGANET  

DI KOLOM KOMENTAR AKUN YOUTUBE @THEKUFAKU  

PADA KONTEN “CUMA KAMU” 

SKIRPSI 

 

 

 

Rangga Nata 

NIM 19017029 

 

 

Dosen Pembimbing 

Prof. Dr. Agustina, M. Hum. 

NIP 1906108291986022001 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SASTRA INDONESIA 

DEPARTEMEN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN DAERAH 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025 



 
 

 



 
 

 



 
 



 
 

ABSTRAK 

 

Rangga Nata, 2024  “Gaya Bahasa Sindiran Warganet Di Kolom Komentar Akun  

Youtube  @thekufaku pada Konten Cuma Kamu” 

Bahasa adalah suatu alat untuk berkomunikasi guna menyampaikan apa yang 

dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang kepada lawan bicaranya. Proses 

komunikasi tidak hanya terjadi pada kehidupan nyata saja, tetapi juga terjadi di dunia 

maya. Di media sosial, kerap kali komunikasi dilakukan dengan gaya bahasa tertentu 

atau cara yang khas dalam menyampaikan pesan atau informasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis gaya bahasa sindiran  

warganet di kolom komentar akun Youtube @thekufaku pada konten cuma kamu. (2) 

mendeskripsikan fungsi sindiran warganet di kolom komentar akun Youtube  

@thekufaku pada konten cuma kamu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Data penelitian berupa kalimat yang dituliskan oleh warganet pada kolom 

komentar akun Youtube @thekufaku pada konten Cuma Kamu.  Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah metode simak  teknik baca dan teknik catat. Langkah-

langkah analisis data penelitian ini, yaitu: (1) mengidentifikasikan data yang telah 

dikumpulkan, (2) mengklasifikasikan data berdasarkan tujuan penelitian 

menggunakan format, (3) menganalisis data yang telah diklasifikasikan, (4) 

merumuskan simpulan hasil analisis. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, gaya bahasa sindiran 

warganet yang ditemukan di kolom komentar akun Youtube @thekufaku pada konten 

cuma kamu ditemukan 108 gaya bahasa sindiran, yang terdiri atas: (1) sarkasme 

ditemukan sejumlah 12 data, (2) sinisme ditemukan sejumlah 17 data, (3) ironi 

ditemukan sejumlah 18 data, (4) satire ditemukan sejumlah 49 data, dan (5)  inuendo 

ditemukan sejumlah 12 data. Kedua, ditemukan fungsi sindiran dalam penelitian ini 

terbagi atas 4 jenis, yaitu (1) menyampaikan maksud tertentu ditemukan sejumlah 42 

data, (2) mengkritik ditemukan sejumlah 15 data, (3) meyakinkan/ mempengaruhi 

ditemukan sejumlah 40 data, (4) menasehati ditemukan sejumlah 11 data. Dengan 

demikian gaya bahasa sindiran warganet pada kolom komentar akun Youtube 

@thekufaku pada konten cuma kamu menyampaikan sindiran yang digunakan untuk 

menyampaikan maksud\tertentu dengan cara lelucon yang mengolok-olok 

kelemahan atau     kesalahan manusia.   

Kata Kunci:  gaya bahasa,  sindiran, bentuk, fungsi, warganet
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah suatu alat untuk berkomunikasi kepada seseorang guna 

menyampaikan apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh seseorang kepada lawan 

bicaranya. Selain itu, bahasa juga dinilai sangat penting bagi keberlangsungan 

masyarakat, sebab tanpa bahasa manusia tidak dapat berkomunikasi baik itu antar-

individu maupun antar-kelompok. Sebagaimana yang diungkapkan (Abdul, 2007:4) 

bahwa bahasa merupakan fenomena yang selalu hadir dalam kegiatan manusia. 

Proses komunikasi tidak hanya terjadi di kehidupan nyata saja tetapi juga 

terjadi di dunia maya. Ada banyak sekali jenis media sosial yang telah hadir di era 

sekarang ini dan sosial media menjadi alat penghubung komunikasi di dalam 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. (Arsanti, 2014: 24) mengungkapkan bahwa 

tanpa bahasa manusia tidak dapat berkomunikasi karena manusia adalah mahkluk 

sosial yang mau tidak mau harus berinteraksi dengan manusia lain. Media sosial 

merupakan pengaruh dari perkembangan zaman di era digital, sehingga secara tidak 

langsung berpengaruh pula pada tingkah laku masyarakat. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang terkena dampak perkembangan teknologi informatika dengan 

munculnya berbagai situs media sosial. Beberapa media sosial yang banyak diminati 

oleh semua kalangan antara lain: Youtube, Instagram, dan facebook. 

Penggunaan media sosial, kerap kali menggunakan gaya bahasa atau cara yang 

khas dalam menyampaikan pesan atau informasi. Setiap pemilik akun memilih gaya 
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bahasa yang menarik dengan harapan warganet yang mendengar atau membaca dapat 

tertarik, mengikuti akun, men-subcribe, menyalakan lonceng, bahkan dengan bahasa 

yang menarik dapat mengundang warganet untuk saling berkomentar, mengkritik, 

atau menanggapi gagasan di kolom komentar. 

Penggunaan gaya bahasa sebagai cara untuk mengungkapkan perasaan dan 

pikiran melalui bahasa yang khas dalam bertutur untuk memperoleh efek-efek 

tertentu sehingga apa yang dinyatakan menjadi jelas dan mendapatkan arti yang pas. 

Gaya bahasa merupakan sebuah gaya berbahasa dalam menyampaikan sesuatu. 

Menurut Ibrahim (2015: 39) gaya bahasa merupakan bagian dari aksi yang 

mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kata,frasa, atau kalimat tertentu. Melalui 

gaya bahasa, dapat menilai pribadi seseorang, watak dan kemampuannya yang 

mempergunakan bahasa itu. Semakin baik gaya bahasanya semakin baik pula 

penilaian orang terhadapnya begitupun sebaliknya. 

Gaya bahasa tidak hanya bisa dijumpai dalam kehidupan bermasyarakat akan 

tetapi juga dapat kita jumpai pada kolom komentar media sosial seperti Youtube, 

Instagram  maupun facebook. tentunya kolom komentar media sosial tidak terlepas 

dari penggunaan gaya bahasa. Disadari atau tidak, gaya bahasa memiliki dampak 

pada pembaca. Setiap pembaca akan mendapatkan makna yang berbeda dari apa 

yang disampaikan penulis komentar disebabkan oleh penggunaan gaya bahasa.  

Youtube merupakan sebuah situs web yang digunakan untuk berbgai video. 

Faiqah (2016:261) mengungkapkan, Youtube bisa menjadi sumber informasi bagi 

kebanyakan orang. Bisa kita lihat sendiri banyak sekali informasi-informasi tentang 

berbagai hal. Misalnya review sebuah barang, berita yang lewat, informasi tempat 
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wisata dan masih banyak lagi. Lingga (2019:264) menegaskan bahwa pada 

dasarnya, Youtube  merupakan sebuah website yang memfasilitasi penggunaannya 

untuk berbagi video yang mereka miliki, atau sebatas menikmati berbagai video 

klip yang diunggah oleh berbagai pihak. Terdapat berbagai macam video yang 

dapat diunggah ke situs ini seperti misalnya video klip dari musisi tertentu, video 

tutorial berbagai macam aktivitas, dan masih banyak lagi. 

Peneliti menemukan salah satu pembuat konten Youtube yang kolom 

komentarnya dipenuhi oleh penonton yang penggunaan gaya bahasa sindiran untuk 

menyampaikan maksud tertentu. Salah satunya ada pada akun Youtube @Thekufaku, 

banyak penonton yang memberikan komentar berupa gaya bahasa sindiran. para 

penonton yang menyampaikan keresahan mereka dengan apa yang mereka tonton. 

Akun youtube @Thekufaku merupakan akun youtube band yang mengusung 

musik pop rock ini terbentuk sejak 2009. Personelnya yang beranggotakan bobby rian 

(vocal), rahmat suryana (drum), zulfikar (bass), dan indra wijaya (gitar). Alasan 

dibalik nama akun youtube di ambil dari kata “kunfayakun” namun bisa juga dibaca 

kupaku agar yang mendengar lagu jadi terpaku. Kini kufaku band sudah memiliki 10 

lagu dari 10 lagu tersebut terdapat lagu yang berjudul “Cuma Kamu” yang memiliki 

banyak sekali komentar sindiran dari warganet. 

Contoh gaya bahasa sindiran yang kutip dari kolom komentar akun Youtube 

musik yaitu @Thekufaku pada kolom komentar konten “Camu Kamu”. Penutur 

(warganet) di sini menyampaikan keresahannya dengan cara berkomentar 
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menggunakan bahasa sindiran. Warganet berkomentar pada kolom komentar sebagai 

berikut. 

 

Bagi sebagian orang yang belum paham fungsi dari gaya bahasa sindiran, 

mungkin tidak tahu bahwa makna dari pernyataan tersebut secara tidak langsung 

untuk menyindir pembuat konten. Berkata bahwa band kufaku merupakan band yang 

bagus kalo semua personil atau anggota bandnya bubar. Terlihat seperti memuji tetapi 

diakhir kalimat diberi sindiran untuk membubarkan anggota band tersebut.  

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian gaya bahasa sindiran yang ada pada 

kolom komentar Youtube dengan tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan 

jenis-jenis dan fungsi gaya bahasa sindiran. Dalam hal ini penelitian dilakukan 

terhadap akun Youtube yang bernama @Thekufaku dengan konten berjudul Cuma 

Kamu. Pada akun Youtube yang memiliki lebih dari 29.000 subscriber. Dan jumlah 

komentar pada konten Cuma Kamu melebihi dari jumlah subscriber yang berjumlah 

lebih dari 52.000 komentar. 

Berdasarkan pemaparan di atas, perlu diteliti konten dalam akun Youtube 

@Thekufaku karena pada kolom komentarnya terdapat potensi gaya bahasa sindiran 

yang disampaikan melalui kolom komentar oleh warganet. Dengan penelitian ini, 
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warganet lain tidak sekedar mendapatkan sisi humor dalam kolom komentar saja 

tetapi juga dapat memahami gaya bahasa dari segi jenis dan fungsi gaya bahasa 

sindiran yang di tulis oleh warganet dalam akun Youtube tersebut. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada jenis-jenis gaya bahasa sindiran di antaranya sarkasme, 

sinisme, ironi, satire, inuendo dan fungsi sindiran warganet di kolom komentar akun 

Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, batasan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Apa saja jenis gaya bahasa sindiran yang digunakan warganet dalam kolom 

komentar akun Youtube @thekufaku pada konten “Cuma Kamu”? 

2. Apa saja fungsi dari sindiran yang digunakan warganet dalam  kolom 

komentar akun Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu”? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian adalah 

seperti berikut ini. 

1. Mendeskripsikan jenis-jenis sindiran yang digunakan warganet dalam kolom 

komentar akun Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu”. 

2. Mendeskripsikan fungsi sindiran yang digunakan warganet dalam kolom 

komentar akun Youtube @ Thekufaku pada konten “Cuma Kamu”. 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua bagian yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis 

penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan jumlah penelitian pragmatik, 

khususnya pada bagian gaya bahasa sindiran. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

gaya bahasa sindiran sehingga dapat dijadikan media pembelajaran. Manfaat lainnya 

adalah adanya pemahaman baru pada gaya bahasa, terutama pada gaya bahasa 

sindiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gaya bahasa sindiran 

warganet di kolom komentar akun Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu” 

dapat ditarik dua kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan jenis gaya bahasa sindiran warganet di kolom komentar 

akun Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu” ditemukan sejumlah 5 jenis 

gaya bahasa sindiran yaitu (1) sarkasme gaya bahasa yang mengandung kepahitan 

dan menyakiti hati, (2) sinisme gaya bahasa yang cenderung menunjukan 

ketidakpercayaan terhadap integritas orang lain, (3) ironi gaya bahasa yang 

mengatakan sesuatu maksud yang berlainan dari apa yang dikatakan, (4) satire gaya 

bahasa sindiran untuk menyampaikan kritikan berupa lelucon yang mengolok-olok, 

(5) inuendo gaya bahasa sindiran menyatakan kritik dengan sugesti yang tidak 

langsung,  

Kedua, berdasarkan fungsi sindiran pada penelitian ini terbagi menjadi 4 jenis 

fungsi yaitu (1) berfungsi menyampaikan maksud tertentu, (2) berfungsi 

mengkritik, (3) berfungsi  mempengaruhi/menyakinkan, (4) berfungsi menasehati,  

Berdasarkan temuan tersebut, jenis gaya bahasa sindiran yang paling dominan 

ditemukan adalah gaya bahasa sindiran jenis satire, dan fungsi sindiran yang sering 

digunakan adalah fungsi sindiran menyampaikan maksud tertentu. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa sindiran warganet di kolom komentar akun 
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Youtube @Thekufaku pada konten “Cuma Kamu” umumnya digunakan untuk 

menyampaikan maksud tertentu berupa sindiran berbentuk lelucon yang mengolok-

olok kelemahan atau kesalahan manusia.   

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran penulis mengenai gaya bahasa bahasa 

sindiran warganet di kolom komentar akun Youtube @Thekufaku pada konten 

“Cuma Kamu” sebagai berikut. Pertama, bagi pembaca diharapkan dapat 

bermanfaat dalam mengembangkan pengetahuan serta menambah wawasan di 

bidang gaya bahasa sindiran. Kedua, mahasiswa Sastra Indonesia, Universitas 

Negeri Padang, untuk dapat melakukan penelitian yang berkaitan dengan gaya 

bahasa sindiran. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber data maupun referensi yang terkait dengan gaya bahasa sindiran 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. 
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